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1.1 Latar Belakang Proyek 

HAB I 

PENDAHULUAN. 

Dunia ke1ja pada masa sekarang ini memerlukan tenaga kerja yang 

terampil di bidangnya. Kerja Praktek adalah salah satu usaha untuk 

membandingkan ilmu yang didapat di bangku kuliah dengan yang ada di 

lapangan. Kerja Praktek ini merupakan langkah awal untuk memasuki dunia kerja 

yang sebenarnya. Dengan bimbingan staf pengajar dan pembimbing dilapangan, 

mahasiswa dapat menambah pengetahuan, kemampuan dan mengadakan studi 

pengamatan serta pengumpulan data. 

Konstmksi beton suatu bangunan adalah suatu dari berbagai masalah yang 

dipelajari dalam pendidikan sarjan teknik sipil. Hal ini sangat penting mengingat 

konstruksi beton bertulang adalah alternative yang dapat dipergunakan pada suatu 

bangunan atau ditinjau dari struktur Mekanika Rekayasa. 

Dengan bertambah dan berkembangnya daya fikir manusia, serta rintangan yang 

dihadapi dilapangan dan tuntutan kualitas yang baik, membuat para pakar Tekiiik 

Sipil mengembangkan metode atau teknik konstruksi yang lebih lagi, yang telah 

lama dikenal dengan konstruksi Pracetak. Teknologi Pracetak ini adalah teknologi 

konstruksi struktur beton dengan komponen-komponen penyusun yang dicetak 

terlebih dahulu pada suatu tempat khusus, terkadang komponen-komponen 

tersebut disusun dan disatukan terlebih dahulu, dan selanjutnya dipasang dilokasi. 
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Dengan demikiein, sistem pracetak ini akan. be rbeda dengan konstruksi 

beton monolit pada aspek perencanaan yang tergar.tung atau ditentukan oleh 

metode pelaksanaan dari fabrikasi, penyatuan dan pemasangannya, serta 

ditentukan pula oleh teknis perilak:u sistem pracetak dalam hal cara 

penyambungan antar komponen. Teknologi beton pracetak telah lama diketahui 

dapat menggantikan operasi pembetonan tradisiorral yang telah dilakukan dilokasi 

proyek pada beberapa jenis konstruksi karena beberapa manfaatnya. Beberapa 

prinsip yang dipercaya dapat memberikan manfaat lebih dari befon pracetak·ini 

antara lain dengan waktu, biaya, kualitas, produktifitas, kesehatan, keselamatan, 

lingkungan, koordinasi, inovasi. Di Indonesia, hingaa saat ini telah banyak 

aplikasi teknologi beton pracetak pada banyak jenis konstruksi yang didukung 

beberapa perusahaan spesialis beton pracetak. 

Masalah terpenting dalam suatu proyek pembangunan gedung adalah 

bagaimana proyek tersebut terwujud atau terlaksana dengan baik hingga selesai. 

Suatu pelaksanaan proyek pembangunan konstruksi gedung yang tidak mengikuti 

ketentuan-ketentuan yang berlaku akan banyak menimbulkan masalah baik bagi 

pelaksana itu sendiri, bagi pengawas, maupun bagi pemakai gedung. Oleh karena 

i tu, perlu dibuat suatu perencanaan yang matang agar langsung dilaksanakn di 

lapangan. Hal itu dilakukan agar mendapatkan basil yang diinginkan, yang antara 

lain: memenuhi standard spesifikasi yang diinginkan (quality), selesai teapt pada 

waktunya (delivery), biaya yang rendah (cost), serta keamanan yang baik (safety). 
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lair.: memenuhi standard spesifikasi yang diinginkan (quality), selesai teapt pada 

waktunya (delivery), biD.ya yang 1endah (cost), se1ta keamanan yang baik (safety). 

1.2 Ruang Lingkup Kerja Praktek 

Pada proyek pembangunan gedung kantor pemberdayaan masyarakat dan 

desa ini dapat diambil beberapa rumusan masalah yang bisa di analisa Rumusan 

masalah yang dapat diambil antara lain: 

I. Proses pembuatan bekisting yang dipakai sebagai cetakan beton bertulang . 

.. 

2. Proses perakitan besi tulangan, serta pengecoran masing-masing komponen 

struktur beton. 

3. Pekerjaan install (pemasangan/peletakan) masing-masing komponen sesuai 

dengan gambar yang telah direncanakan. 

4. Pekerjaan pelepasan bekisting beton bertulang yang menunjukkan - beton 

tersebut te!ah mongering. 

5. Pekerjaan pembuatan Tangga. 

6. Pekerjaan pengecoran lantai, balok dan tangga. 

7. Pekerjaan pengawasan untuk seluruh area proyek, termasuk tingkat 

keselamtan, kebersihan proyek dan lain-lain. 

1.3 Tujuan Kerja Praktek 

Adapun tujuan praktek kerja lapangan, yaitu: 

I. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mahasiswa. 

2. Mengetahui secara langsung pengaplikasian dari teori yang diperoleh 

dari bangku kuliah. 
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3. Menambah pengalaman 111ahasiswa daiarn dunia kerja, khusi.Jsriya proyck 

konstruksi. 

4. Mendapatkan pengetahuan/gambaran pelaksanaan suatu proyek. 

5. Memahami sistem pengawasan dan organisasi di lapangan, serta 

hubungan kerja pada suatu proyek. 

6. Meningkatkan hubungan kerja sama yang baik antara perguruan tinggi 

dan perusahaan. 

-1.4 Manfaat Kerja Praktek 

1. Menambah dan meningkatkan keterampilan serta keahlian di' bidang 

praktek. 

2. Memperoleh pengalaman, keterampilan dan wawasan di dunia kerja. 

Mahasiswa mampu berfikir secara sistematis dan ilmiah tentang 

lingkungan kerja. 
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BAB lI 

DESKRIPSI PROYEK 

2.1 Gambaran Umum Proyek 

Proyek konstruksi merupakan suatu usaha untuk mencapai basil dalam 

bentuk fisik bangunan/infrastruktur. Untuk tiap proyek konstruksi antara pemberi 

tugas/pemilik (pihak pemilik) dan kontraktor (pihak kedua) dibuat perjanjian 

kerjasama yang disebut kontrak. 

Kontrak konstruksi merupakan dokumen yang mempunyai kekuatan 

hukum yang ditandatangani oleh kedua pihak ke-2 berjanji untuk memberikan 

jasa dan menyediakan material untuk membangun proyek bagi pihak ke-1 serta 

pihak ke-1 berjanj i untuk membayar sejumlah uang sebagian imbalan untuk jasa 

dun material yang telah digunakan. Dokumen pada kontrak konstruksi tersebut 

disebut juga dengan Dokumen Kontrak. 

· Pekerjaan konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu 

kali dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian 

kegiatan tersebut, terdapat suatu preses yang mengolah sumber daya proyek 

menjadi suatu hasil kegiatan berupa bangunan. Sehingga agar proyek tersebut 

berjalan sesuai dengan yang ditargetkan maka diperlukan suatu manajemen yang 

baik. 

Manajemen yang baik dapat diperoleh dengan menggunakan suatu sistem 

organisasi proyek sehinnga efisiensi waktu, efektifitas tenaga kerja, dan 

keekonomian biaya dapat tercapai. 
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Agar pe laksanaan proyek betjalan sesuai rencana maka kerjasama antar pihak­

pihak Unsur-unsur yang ter<lapat dalam sebuah proyek adalah; 

A. Pemberi tugas 

B. Konsultan perencana 

C. Konsultan pengawas 

D. Kontraktor 

2.1.1 Pemberi Tugas (owner) 

Pemilik proyek atau Pengguna jasa adalah oranglbadan yang memiliki 

proyek dan memberikan pekerjaan atau menyuruh memberikan pekerjaan kepada 

pihak penyedia jasa dan yang membeyar biaya pekerjaan tersebut. 

Menurut Ketentuan Umum Jasa Konstruksi dalam Undang-Undang Tentang 

Jasa Konstruksi Nomor 18 Tahun 1999, Pengguna jasa adalah orang perseorangan 

atau badan sebagai pemb�ri tugas atau pemilik pekerjaan/proyek yang 

memerlukan layanan jasa. 

Hak dan kewajiban seorang pemberi tugas (owner) adalah: 

a. M�nunjuk Konsultan Perencana dan Konsultan Pengawas. 

b. Menunjuk Kontraktor Perencana. 

c. Meminta laporan secara periodic mengenai pelaksanaan pekerjaan yang telah 

dilakukan oleh penyedia jasa. 

d. Menerima dan mengomentari laporan dari kontraktor melalui Konsultan 

Pengawas. 

e. Memberikan fasilitas baik berupa sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh 

pihak penyedia jasa untuk kelancaran pekerjaan. 
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f. Menyediakaii site/l&ha:1 Lintuk tempat pelaksanaan pekeijaan. 

g. Mengurus dan membiayai perizinan. 

h. Menyediakan dana dan kemudian membayar kepada pihak penyedia jasa 

sejumlah biaya yang diperlukan untuk mewujudkan sebuah bangunan. 

1. Ik:ut mengawasi jalannya pelaksanaan pekerjaan yang direncanakan dengan 

Gara menempatkan atau menunjuk suatu badan atau orang untuk bertindak 

atas nama pemilik. 

J. Mengesahkan perubahan dalam pekerjaan bila terjadi perubahan. 

k. Menerima dan mengesahkan pekerjaan yang telah selesai dilaksanakan oleh 

penyedia jasa jika produknya telah sesuai dengan apa yang dikehendaki. 

l. Menerima laporan akhir/menutup proyek. 

Wewenang pemberi tugas adalah: 

a. Memberitahukan hasil lelang secara tertulis kepada masing-masing. 

kontraktor. 

b. Dapat mengambil alih pekerjaan secara sepihak dengan cara memberitahukan 

secara tertulis kepada kontraktor jika telah terjadi hal-hal diluar kontrak yang 

telah ditetapkan. 

2.1.2 Konsultan Perencana 

Konsultan perencana adalah orang/badan yang membuat perencanaan 

pembangunan secara lengkap dalam semua bidang seperti melakukan desain 

struktur, membuat gambar struktur lengkap dengan dimensi dan gambar-gambar 

pelengkap lainnya. Konsultan perencana dapat berupa perseorangan/perseorangan 
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berbadan hukum/badan hukum y�11g bergerak dalam bidang perencr,naan 

pekerjaan bangunan (Ervianto, 2005). 

Menurut Ketentuan Umum Jasa Konstruksi . dalam Undang-Undang 

Tentang Jasa Konstruksi Nomor 18  Tahun 1 999, Perencana konstruksi adalah 

penyedia jasa orang perseorangan atau badan usaha yang dinyatakan ahl i  yang 

professional dibidang pengawasan jasa ko!1struksi yang m2mpu melaksanakan 

pekerjaan pengawasan sejak awal pelaksanaan pekerjaan konstruksi sampai 

selesai dan diserah terimakan. 

2.1.3 Konsultan Pengawas 

Konsultan Pengawas bertujuan untuk mengawasi teknik pelaksanaan, waktu, 

biaya dan mutu agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan 

perjanjian/spesifikasi yang telah direncanakan/diseµakati. 

Hak dan kewajiban Konsultan Pemcana adalah: 

a. Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam waktu yang telah ditetapkan: 

b. Membimbing dan mengadakan pengawasan secara periodik dalam 

pelaksanaan pekerjaan, seperti: 

- Mengawasi proyek 

- Mengawasi kualitas dan kuantitas konstruksi 

- Mengawasi keadaan 

c. Mengoordinasi dan mengendalikan kegiatan konstruksi serta aliran 

informasi antara berbagai bidang agar pelaksanaan pekerjaan berjalan 

lancar. 
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d. Mengliindari ke�alahan )'ang 1nungkin te1jadi sedini mungkin serta 

menghindz.ri pembengkakan kesalahan. 

e. Mengajukan desain perubahan pada konsultan apab!la diper!ukan. 

f. Menerima atau menolak m(l_terial/perz.latan yang didatangkan kontraktor. 

g. Menghentikan sementara bila terjadi penyimpangan dari peraturan yang 

berlaku. 

h. Melakukan perhitungan prestasi proyek. 

l. Menyusun laporan kemajuan pekerjaan (harian, rningguan, bulanan). 

j. Menyusun dan rnenghitung adanya kemungkinan pekerjaan tambah/k:urang. 

k. Menjadi jembatan penghubung antara owner dan kontraktor. 

I. Menerirna pembayaran (fee). 

2.1.4 Kontraktor Pelaksana 

Kontraktor pelaksana adalah m:ang/badan yang menerima pekerjaan dan 

menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai biaya yang telah ditetapkan 

berdasarkan gambar rencana dan peraturan serta syarat-syarat yang ditetapkan·. 

Menurut Ketentuan Umum Jasa Konstruksi dalam Undang-Undang Tentang 

Jasa Konstruksi Nomor 18 Tahun 1999, Pelaksana konstruksi adalah penyedia 

jasa orang perseorangan atau badan usaha yaGg dinyatakan ahli yang professional 

dibidang pelaksanaan jasa konstruksi yang mampu menyelenggarakan 

kegiatannya untuk mewujudkan suatu hasil perencanaan menjadi bentuk fisik lain. 

Hak dan kewajiban kontraktor pelaksana adalah: 
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a. Melaksanakan pekerjaan sesuai ganibar rencana, spesifikasi teknis, 

peraturan dan syarnt�syarat, risalah penjelasan pekerjaan (aanwizing) dan 

syarat-syarat tambahan yang telah ditetapkan oleh pengguna jasa. 

b. Menyediakan alat keselamatan keija seperti yang diwajibkan dalam 

peraturan untuk menjaga keselamatan pekerja dan masyarakat. 

c. Menyediakan material, tenaga kerja dan peralatan sesuai dengan jadwal 

yang ada. 

d. Manajemen biaya proyek sesuai dengan rencana anggaran dan cash flow­

nya. 

e. Membuat gambar-gambar pelaksanaan yang telah disahkan oleh konsultan 

pengawas sebagai wakil dari pengguna jasa. 

f. Membuat jadwal pelaksanaan pekerjaan, jadwal material, jadwal tenga kerja 

dan peralatan. 

g. Tidak berhak mengajukan biaya tambahan bila temyata ada perbedaan 

volume pekerjaan antara kontrak dengan di lapangan, kecuali ada pekerjaan 

tambahan atau perubahan dari owner dan biasanya ada perhitungan tambah 

kurang, karena biasanya gambar tidak selalu sama dengan keadaan 

lapangan. 

h. Membuat laporan hasil pekerjaan berupa laporan harian, mingguan dan 

bulanan. 

i. Menyerahkan seluruh atau sebagian pekerjaan yang telah diselesaikannya 

sebagai ketetapan yang berlaku. 

j. Menerima seluruh pembayaran sesuai dengan perjanjian kontrak. 
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2.2 Tugas dan Tanggung .iawab 

2.2.1 Project Manager 

Project Manager atau Penanggung Jawab Teknis adalah seseorang yang 

mewakili pihak kontraktor dalam hal pelaksanaan di lapangan untuk mengawasi 

proyek. Hak dan kewajiban seorang Projec Manager/Penanggung Jawab Teknis 

adalah: 

a. Bertanggung jawab penuh atas berlangsungnya pelaksanaan pembangunan 

dan keberhasilan pelaksanaan proyek. 

b. Mengontrol pekerjaan karyawan. 

c. Mengawasi pelaksanaan pekerjaan di lapangan secara periodik agar tidak 

terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan. 

d. Menerima laporan dari pengawas mutu. 

e. Mengontrol rencana/jadwal pekerjaan dan anggaran selama pelaksanaan 

proyek. 

f. Menerima laporan-laporan dari manager di lapangan tentang masalah­

masalah yang perlu meridapat perhatian. 

2.2.2 Qsheo 

Qsheo adalah seorang yang bertugas untuk membantu, dan 

mendokumentasikan penilaian kesehatan dan keselamatan dalam lingkungan 

proyek. 
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2.2.3 Constn1dion :Manager 

Construction manager bertugas sebagai pemimpin proyek, wewenang <ian 

tanggung jawab adalah sebagai berikut: 

a. Membuat rekomendasi-rekomendasi untuk perbaikan desain; teknologi 

konstruksi yang diperlukan, penjadwalan dan bagaimana membuat 

konstruksi yang efisien dan efektif. 

b. Mengajukan beberapa hasil desain dan rencana konstruksi termasuk analisa 

dampak-dampaknya terhadap biaya dan waktu, untuk dibicarakan bersama­

sama di dalam tim managemen proyek. 

c. Setelah budget konstruksi, penjadwalan, dan spesifikasi pekerjaan sudah 

disepakati untuk dilaksanakan, CM mengawasi pelaksanaan dari keputusan 

yang telah disepakati bersama tersebut agar tidak melampaui budget atau 

melebihi waktu yang telah direncanakan. Apabila masalah-masalah tersebut 

tidak dapat dihindari, maka tugasnya memberitahu owner sehingga owner 

dapat mengetahinya sedini mugkin untuk dapat menentukan keputusan apa 

yang akan diambil selanjutnya. 

d. Memberikan advis kontraktor dilapangan dalam hal pengadaan material dan 

peralatan. 

e. Mengkoordinir kontraktor dilapangan dalam hal pengadaan materiai dan 

peralatan. 
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2.2.4 Accounting l\ifariager 

a. Merencanakan dan mengawasi kegia�d.n pelaksanaat1 pembukaan dan 

keuangan pekerjaan. 

b. Mengurus semua ha! yang berhubungan dengan pajak dan asuransi 

perusahaan. 

c. Memeriksa dan menganalisa data dan laporan keuangan. 

2.2.5 General Affair 

a. Melakukan purchasing/pembelian asset kantor. 

b. Mengurus pemeliharaan aset kantor. 

c. Berhubungan dengan pihak ketiga dalam perjanjian jual beli atau sewa 

menyewa. 

d. Mengatur jadwal/agenda kedatangan tamu undangan. 

e. Dan sebagainya. 

2.2.6 Site Engineer 

a. Bertanggungjawab atas urusan teknis yang ada di lapangan. 

b. Memberikan cara-cara penyelesaian atas usul-usul perubahan desain dari 

lapangan berdasarkan persetujuan pihak pemberi perintah kerja, 

sedemikian rupa sehingga tidak menghambat kemajuan pelaksanaan 

dilapangan. 

c. Melakukan pengawasan terhadap hasil kerja apakah sesuai dengan 

dokumen kontrak. 
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2.2.7 General Superintendent Struktur 

a. Mengkoordinir selun;h pelaksanaan pekerjaan dilapangan. 

b. Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan proyek dari awal sampai 

selesai. 

c. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan kontrak. 

d. Memotivasi seluruh staffuya agar bekerja sesuai dengan ketentuan sesuai 

dengan tugasnya masiilg-masing. 

2.2.8 Staff Teknik/pop 

a. Melaksanakan analisa, evaluasi, kajian dan telah dibidang teknik 

perusahaan. 

b. Memberikan pertimbangan, padangan, pi::ndapat, masukan dan saran 

bidang teknik perusahaan. 

c. Melaksanakan koordinasi dangan unit kerja lain. 

2.2.9 Supritendent Struktur (superintendent) 

a. Bertanggung jawab kepada general superintendent. 

b. Melaksanakan tugas yang diperintahkan oleh general superintendent. 

c. Mengambil keputusan yang berkenan dengan proyek atas persetujuan 

general superintendent. 

d. Membantu general superintendent dalam mengkoordinir pelaksanaan 

proyek dari awal sampai selesai. 
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2.2�10 Drafter 

Membuat gambar pelaksanaa!l/gambar shop drawing, gdmbar shop 

drawing adalah gambar detail yang disertai ukuran dan bentuk detail sebagai 

acuan pelaksana dalam melaksanakan pekerjaan pembangunan dilapangan sesuai 

dengan gambar pcrencanaan yang sudah dibuat sebeiumnya. 

2.2.11 Peralatan 

a. Mengelola peralatan proyek. 

b. Mengatur perawatan, pengecekan dan pemeliharaan alat-alat proyek sesuai. 

dengen keperluan pelaksanaan pekerjaan dilapangan. 

c. Mengoperasikan dan memobilitas alat sesuai dengan keperluan 

pelaksanaan pekerjaan dilapangan. 

d. Membuat berita acara mengenai penerimaan atau penolakan perlalatan 

setelah melewati pengontrolan kuantitas dan kualitas alat oleh quantity 

·control dan quality control. 

e. Melakukan pengamanan, perbaikan dan penyimpanan peralatan diproyek. 

2.2.12 Logistik 

a. Mengatur penempatan bahan-bahan material dan peralatan yang 

diperlukan untuk melaksanakan seluruh pekerjaan. 

b. Mencatat keluar masuk pemakaian material dan peralatan. 

c. Membuat laporan pemakaian bahan kepada site engineer yang dipakai 

setiap hari sehingga dapat mengetahui kebutuhan dilapangan. 
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2.2.13 Surveyor 

a. Membuat gambar-garnbra kerja yang diperlukan dalam proyek. 

b. Bertanggungjawab atas data-data pengukuran dilapangan. 

c. Melakukan pengukuran sebelum dan sesudah pelaksanaan proyek. 

2.2.14 Penerima Barang 

Ilertugas untu menerima barang yang masuk dalam lokasi proyek, 

memastikan barang-barang yang masuk dalam keadaan baik atau tidak berkurang 

dari jumlah yang dipesan. 

2.2.15 Asisten Surveyor 

Bertugas membantu tugas-tugas Surveyor serta mengaplik:asikan 

keputusan surveyor di lapangan dengan persetujuan dan control penuh dari 

surveyor. Asisten surveyor bisa memberikan masukan pada surveyor bisa 

memberikan - masukan pada surveyor untuk menyelesaikan permasalahan 

dilapangan. 

2.2.16 Office Boy 

Officeboy orang yang bertugas didalam kantor untuk membantu seperti 

kebersihan kantor, menyediakan air minum pada karyawan dan tamu dan 

sebagainya. 
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2.3 Data Proyek 

2.3.1 Info Proyek 

a. Nama Proyek 

dan Desa Provsu 

: Pembangunan Gedung Pemberdayaan Masyarakat 

b. Alamat Proyek :Jin. Perintis Kemerdekaan No 39, Kel. Perintis 

Kee. Medan Timur, Medan-20143 

c. Kontraktor I Pelaksana : PT. Silumba-lumba Bintang Sempuma 

d. Biaya Bangunan : Rp. 23.267.278.000,00 (Dua Puluh Tiga Milyar 

Dua Ratus Enam Puluh Tujuh Juta Dua Ratus Tujuh Puluh Delapan Ribu 

Rupiah) 

e. Tanggal Kontrak : 27 Mei 2018 

f. Lama Pekerjaan : 210 hari 

g. Konsultan Perencana CV. BISMA KASADA 

h'. Konsultan Pengawas CV. PRESISI TAi\1A 

2.3.2 Data Teknis Proyek 

a. Pembagian Lantai 1 : Elevasi + 0.480 

- 1. - Main Entrance 

2. Lobby Kantor 

3. R esepsionis 

4. Ruang Tamu 

5. Ruang Rapat 

6. Ruang Pertemuan Pers dan Masyarakat 

7. Ruang informasi dan perpustakaan 

8. Kuang Kepala Bidang A 
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9. Rua11g Kep<1la 13idang B 

10. Ruang Kep2la Bidang C 

11. Ruang Kepala Bidang D 

12. Ruang Staff 

13. Ruang security dan IT 

14. Ruang Arsip 

15. Ruang Pantry 

16. Ruang Gudang dan Peralatan 

17. Side Entrance 

18. Koridor 

19. Musha lla 

20. Ruang Wudhu Pria 

2 1. Ruang Wudhu Wanita 

22. Toilet Pria 

23. Toilet Wanita 

24. Ruang Office Boy 

25. Ruang Gen set 

26. - Lobby Lift 

27. Lift 

28. Tangga 

b .  Pembagian Lantai 2 : Elevasi + 4.480 

1. Ruang Kepala Dinas PMD 

2. Ruang Istirahat 

3. Wardrobe 
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4. Ruang Ajudan 

5. Ruang Tunggu Tamu 

6. Ruang Rapat 

7. Ruang Tunggu 

8. Lobby Lift 

9. lift 

10. Ruang Duduk 

11. Ruang Serbaguna 

12. Ruang Sekretaris Dinas PMD 

13. Ruang tunggu Tamu 

14. Ruang Kasubag Umum dan Kepegawaian 

15. Ruang Kasubag Keuangan 

16. Ruang Kasubag Program Akutansi dan Informasi 

17. Ruangan Jabatan Fungsional 

18. Ruang Staff 

19. Ruang Arsip 

20. Pantry 

21. Ruang Office boy 

22. Gudang dan Peralatan 

23. Area Smoking 

24. Toilet pria 

25. Toilet Wanita 

26. Koridor 

27. Tangga 
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c. Pembagian Lantai 3 : Elevasi + 8.480 

1. Resepsionis 

2. Ruang VIP 

3. Ruang Tunggu 

4. Lift 

5. Preparasi 

6. Ruang Persiapan Pria 

7. Ruang Persiapan Wanita 

8. Au la 

9. Backstage 

10. Pantry 

1 1. Toilet Pria 

12. Toilet Wanita 

13. Tangga 

d. Lantai Atap: Elevasi + 12.48 
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BAB lll 

SPESIFIKASI BAHAN DAN PERALATAN PROYEK 

3.1 Uraian Umum 

Peraturan-peraturan teknis untuk melaksanakan pekerjaan pembangunan, 

berlaku lembaran-lembaran ketentuan-ketentuan yang sah di Indonesia, peratur an­

peraturan ini dituliskan kedalam rencana kerja dan syarat-syarat ini untuk 

memudahkan pelaksanaan pekerjaan atau membimbing pemborong dalam 

melaksanakan pekerjaan pembangunan yang lazim nantinya dijumpai di lapangan 

pekerjaan. Peraturan-peraturan tersebut adalah: 

a. Perencanaan komponen struktur beton pracetak dan sambungannya harus 

mempertimbangkan semua kondisi pembebanan dan kekangan deformasi 

mulai dari saat pabrikasi awal, hingga selesainya pelaksanaan struktur, 

termasuk pembongkaran cetakan, penyimpanan, pengangkutan dan 

pasangan. 

b. Apabila komponen pracetak dimasukkan kedalam sistem struktural, maka 

gaya�gaya dan deformasi  yang terjadi di dan dekat sambungan harus 

diperhitungkan didalam perencanaan. 

c. Toleransi untuk komponen struktur pracetak dan elemen penghubungannya 

harus dicantumkan dalam spesifikasi. Perencanaan komponen pracetak dan 

sambungan harus memperhitungkan pengaruh toleransi tersebut. 

d. Hal-hal berikut harus ada di dalam dokumen kontrak atau gambar kerja 

struktur pracetakan: 
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I. Detail penulangan, s1s1pan dan l\lat-alat bantu pengangkatan yang 

diperlubn untuk menahan beban-beban sernentara yang timhul selama 

proses penanganan, penyimpanan dan erection. 

2. Kuat beton perlu pada umur yang ditetapkan atau pada tahapan-tahapan 

konstruksi. 

3.2 Komponen Struktur Pracetak 

a. Perencanaan beton pracetak harus mempertimbangkan semua kondisi 

pembedaan mulai dari saat fabrikasi awal hingga selesai pelaksanaan 

struktur, termasuk pembongkaran cetakan, penyimpanan dan erection. 

b. Batasan kuat tekan minimal 17,5 Mpa tidak hanya berlaku untuk beton 

polos pracetak pada kondisi akhir tetapi juga berlaku pada saat pabrikasi, 

pengangkutan dan erection. 

c. Komponen-komponen struktur pracetak harus diikat dan dipotong 

secukupnya selama erection, untuk menjamin tercapainya kedudukan yang 

tepat dan integritas struktur hingga sambungannya yang permanen selesai 

d ipasang. 

3.3 Perencanaan Sambungan dan Tumpuan 

a. Gaya-gaya boleh disalurkan antara komponen-komponen struktur dengan 

menggunakan sambungan grouting, kunci geser, sambungan mekanis, 

sambungan baja tulang, pelapisan dengan beton bertulang dengan cor 

setempat atau kombinasi dari cara-cara tersebut. 
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I. Ke111a1npuan untuk menya lurkan gaya -gaya antMa komponert-komporien 

stru klu r harus ditentukan dengan analisis a tau pengujian. 

2. Dalam merencanakan sambungan dengan menggunakan bahan-bahan 

dengan sifat struktur yang berbeda, maka dektalitas, kekuatan dan 

kekakuan relatifnya harus ditinjau. 

b. Tl!mpuan untuk komponen pelat lantai atau atap pracetak d iatas perletakan 

sederhana harus memenuhi ketentuan berikut: 

1. Tegangan tumpu izin <lipermukrum kontak antara komponen yang 

didukung dan yang rnendukung antara elemen-elemen pendukung tidak 

boleh melebihi kekuatan tumpu untuk masing-masing permukaan dan 

elemen pendukung. 

2. Kecuali bila dapat dibuktikan melalui pengujian atau analisis bahwa 

kemampuan struktumya tidak berkarang. 

3.4 Evaluasi Kekuatan Konstruksi Pracetak 

a. Elemen pracetak yang akan dibuat komposit dengan beton yang dicor 

setempat boleh diuji terhadap lentur sebagai elemen pracetak saja menurut 

ketentuan berikut: 

1. Benda uji diterapkan hanya bilamana perhitungan mengindikasikan 

bahwa elemen pracetak tersebut tidak akan kritis terhadap tekan atau 

tekuk. 

2. Beban uji harus berupa beban yang, apabila diterapkan pada komponen 

pracetak saja, menghasilkan gaga yang sama di tulangan tarik, 
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sebagaimana yahg c: i t i 1 1 1bul kan oieh pembeban a n  pada kmnponen 

struktur kompos i t  dengan beban uj i yang d i isyaratkan.  

b. Has i ! fisik beton dari penguj ian pembebanan dapat mcnjadi dasar penerima 

atau penolakan elemen pracetak. 

3.5 Ketentuan Gradasi Agregat 

a. Gradasi agregat kasar dan halus harus memenuhi ketentuan, tetapi bahan 

yang tidak memenuhi ketentuan harus diuji dan harus memenuhi sifat-sifat 

campuran yang di isyaratkan. 

b. Agregat kasar dan halus hams d ipilih sedemikian mpa sehingga ukuran 

agregat terbesar tidak lebih dari % jarak bersih minimum antara baja 

tulangan atau antara baja tulangan dengan acuan, atau celah-celah lainnya. 

- Dimana beton hams d icor. 

3.6 Sifat-sifat Agregat 

a. Agregat yang digunakan hams bersih, keras kuat yang diperoleh dari 

pemecah batu atau koral, atau dari pengayakan dan pencucian Q ika perlu) 

krikil dan pasir sungai. 

b. Agregat halus, beban dari bahan organic seperti yang ditunjukkan oleh SNI 

03-28 1 6-7997, dan harus memenuhi sifat-sifat lainnya yang apabila diuj i  

sesuai dengan prosedur yang d iizinkan. 
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3.7 Bahar. 

Bahan-bahan yang d igunakan a n ta ra lain : 

a. Agregat Kasar (kerikil) 

Agregat kasar (kerikil) yang digunakan berd iameter 5 mm sampai 1 0  

mm. (SNI 03-1968- 1990) 

Gambar 3 . 1  Agregat Kasar 

b. Agregat Halus (Pasir) 

Pasir yang digunakan harus terdiri dari butir-butir yang keras, kekal dan 

tajam sebagai hasil disitegrasi alam dari batu-batuan atau pasir bantuan yang 

dihasi lkan oleh alat-alat pemecah batu. 

Gambar 3.2 Pasir 
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c. Air 

Air yang c:gunakan untuk campuran beton harus bersih dan bebas dari 

bah an-bahan perusak yang mengandung oli, asam, alkali, garam, bahan 

organik atau bahan-bahan lainnya yang merugikan terhadap beton atau 

tulang air  yang diketahui dapat diminum dapat digunakan. (SNI 03-68 1 7-

2002). Rasio air semen yang diisyaratkan p harus dihitung dengan 

menggunakan berat semen, sesuai dengan ASTM C- 1 50, ASTM C-595, 

atau ASTM C-845, ditambah dengan berat abu terbang dan bahan pozzolan 

lainnya sesuai dengan ASTM C-6 1 8, kerak sesuai dengan ASTM C-898, 

dan silica fume dengan ASTM C-1 240, bilamana digunakan. 

d. Semen 

Semen berfungsi sebagai pengikat agregat kasar dan agregat halus, 

semen yang digunakan semen Conch. 

Gambar 3.3 Semen Conch 

e. Kayu 

Kayu yang digunakan adalah harus memenuhi syarat seperti yang 

diuraikan/ditetapkan pada Peraturan Umum untuk Bahan Bangunan 

!r?donesia �JI-3, Peraturan Konstruksi KaynJ Indones ia i'.JI-5 . 
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Gambar 3 .4 Kayu balok · 

f. Besi Tulangan 

Besi tulartgan yang digunakan adalah besi tulangan dan besi iulangan 

polos dengan berbagai ukuran. (SNI 07-2052- 1 997). 

Gambar 3.5 Besi Tulangan 

g. Batu Bata 

Batu Bata yang digunakan adalah batu bata dengan ukuran 5 cm x 1 0  cm 

x 20 cm. 

�' 
:;.c;-0 

Garnbar 3�6 IJatu Ilata 
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h .  Kawat baja 

Kawat baja berfungsi pengikat lic si tulangan satu dengan besi  tulangan 

lainnya, diameter kawat baja lmm. 

Gambar 3 .7 Kawat Baj a  

i .  Paku 

Paku yang digunakan adalah paku cap badak dengan panjang bervariasi 

( l"  , 1,5" , 2" 3" , 4" , 5"), paku berfungsi sebagai pengikat kayu dengan 

kayu lainya. 

Gambar 3.8 Paku Baja 
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3.8 Per2lata 11 

----- ------� 

Adapu1; beberapa peralatan atau alat berat yang dipakai untuk mendukung 

kelancaran proyek antara lain: 

a. Lift B eton 

Lift beton berfungsi untuk mengangkat material yang d ipakai untuk 

pekerjaan dilantai atas. 

Gambar 3.9 Lift Beton 

b. Vibrator 

Vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk mencegah 

timbulnya rongga kosong pada adukan beton. Pemadatan ini dapat 

dilakukan dengan dua cara: 

1 .  Dengan cara non mekanis, yaitu dengan cara merojok, menumbuk serta 

memukul-mukul cetakan dengan besi atau kayu. 

2. Dengan cara mekanis, yaitu dengan cara rnerojok dengan alat penggetar 

vibrator. 
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---- ---------- . ----------------

Gambar 3. iO Vibrator 

c. Stamper 

Alat ini digunakan untuk memadatkan tanah di sekitar halaman gedung 

yang sedang dikerjakan dan juga digunakan untuk memadatkan urugan 

pondasi. 

d. Mesin Dompeng 

Alat ini digunakan untuk menyedot air yang tergenang di dalam galian 

pondasi 

Gambar 3 . 1 1 Mesin Dompeng 
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e. Genset 

Alat i n i  berfungsi Sebagai penyuplai listrik untuk memenuhi kebutuhan 

l istrik pada proyek 

Gambar 3 . 1 2  genset 

f. Bekisting/Cetakan dari kayu 

Cetakan ini terbuat dari kayu yang disesuaikan dengan ukuran komponen 

yang direncanakan. Cetakan ini harus cukup ki.;at dan rapat untuk 

mengurangi kebocoran. 

Gambar 3 . 1 2  Bekisting dari kayu 
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g. Bekistlng/cetakar: dari besi 

Cetakan in i  terbuat da1i besi berbentuk lingkaran lingkaran dengan 

diameter 21 cm. 

Gambar 3 . 1 3  Bekisting dari Besi 

h. Mobile Concrete Pump 

Mobile concrete pump merupakan alat untuk memompa beton ready mix 

dari mixer truck ke lokasi pengecoran. Penggunaan concrete pump ini untuk 

meningkatkan kecepatan dan efisiensi pengecoran. Alat ini sangant berguna 

untuk lokasi yang sulit dijangkau seperti bangunan gedung bertingkat yang 

luas sehingga dapat dengan mudah dijangkau. Alat ini terdiri atas beberapa 

bagian, yaitu alat utama berupa mesin diesel, pipa-pipa besi berdiameter 15 

cm serta beberapa alat tambahan berupa klem penyambung pipa-pipa 

tersebut. 
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Gambar 3 . 1 4  Concret Pump 

1. Mixer Truck 

Mixer truck merupakan truck khusus yang dilengkapi dengan concrete 

m ixer dengan kapasitas bervariasi, yaitu kapasitas 3m3, 7m3, 9m3 dan 1 2m3. 

Truk ini mengangkut beton siap pakai (ready mix) dari temoat pencampuran 

beton (batching plan) sampai ke lokasi pengecoran. Selama pengangkutan, 

truk ini terns berputar searah jarum jam dengan kecepatan 8- 12 putaran per 

menit agar adukan beton tersebut terns homogen dan tidak mengeras. Dalilm 

pengangkutan perlu diperhatikan interval waktu, karena bila terlalu lama 

beton akan mengeras dalam mixer, sehingga akan menimbulkan kesulitan 

dan menghambat kelancaran pelaksanaan penegcoran. 

Gambar .J . 1 5 mixer lruck 
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J .  Pemotong Tu langan (Bar Ct1tter) 

Alat ini ber fungsi memotong tulangan baja dengan ukuran yang 

diinginkan, Alat ini menggunkar:. temiga listrik dan jumlah tulang yang 

mampu di potong dalam sekali tahap umumnya 1 - 10 tu langan baja. 

Gambar 3 . 1 6  Bar Cutter 

k. Pembengkok Tulangan (Bar Bender) Manual dan Kunci Besi 

Bar bender merupakan alat yang digunakan untuk membengkokan 

tulangan seperti pembengkokan tulangan sengkang, pembengkokan untuk 

sambungan tulangan kolom, juga pembengkokan tulangan balok dan plat. 

Sudut yang dapat dibentuk oleh pembengkok tulangan dapat diatur 

besarnya, yaitu 45°, 90°, 135°, 1 80°. Kapasitas alat ini satu tulangan karena 

masih menggunakan alat manual 

34 

Universitas Medan Area



Gambar 3 . 1 7  Pembengkok tulangan manual 

l. Scaffolding 

Scaffolding berfungsi sebagai perancah dalam pembuatan bekisting balok 

dan plet sebagai perancah dalam pengecoran kolom. Scaffolding terdiri dari 

beberapa bagian antara lain: 

1 .  Jack base 

Jack base adalah bagian yang terdapat di bagian paling bawah, dilengkapi 

dengan ulit untuk mengatur ketinggian. 

2. Main frame 

Main frame adalah portal besi yang dirangkai di atas jack base. 

3 .  Cross brace 

Cross brace adalah penghubung dua main frame dipasang arah 

melintang. 

4. Ladder 

Ladder adalah tambahan di atas main frame j ika ketinggian mengalami 

kekurangan. 

5. Joint pin 
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Joint pin adalah penghubung main frame dan ladder. 

6. U-head jack 

U-head jack adalah bagian atas main frame dan ladder yang berfungsi 

untuk penyangga kayu kaso pada bagian bekisting. 

Cara operasionalnya adalah dengan menggabungkan tiap bagian di atas, 

sehingga menjadi suatu konstruksi penyangga sementara. 

Gambar 3 . 1 8  scaffolding 

m. Cangkul Dan Sekup 

Sekup dan cangkul digunakan untuk meratakan adukan pada pengecoran 

serta untuk mengangkat adukan. 

3.9 Perancangan Tangga 

Tangga adalah sebuah konstruksi yang di rancang untuk menghubungi dua 

tingkat vertica.l yang memiliki jarak satu sama lain. 

Tangga di bangunan ini memiliki bentuk U, komponen dari tangga antara 

Iain adalah tinggi injakan, lebar injakan, hordes pegangan tangan dan bidang 
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pengama 1 i .  Tcbal  p lat pada tangga yaitu 1 20 mm dan tulangan y ang di pakai D 8 -

D l O  

Selama kerja praktek berlangsung, pengamatan dilapangan dilak:ukan 

selama 2 bulan. 

Pengamatan dilapangan berguna untuk menambah wawasan mengenai 

pelaksanaan suatu konstruksi dilapangan. Dari hasil pengamatan tersebut, dapat 

dipelaj ari beberapa proses pelaksanaan konstruksi dan material p endukungnya. 

Adapun pengerjaan plat tangga yang dilakukan diproyek adalah : 

• Pekerjaan bekisting 

• Pekerjaan pembesian 

• Pekerjaan pengecoran 

• Perawatan coran 

1. Pekerjaan Scaffolding dan Bekisting 

Scaffolding disusun berjajar bersamaan dengan scaffolding untuk balok. 

Karena posisi pelat lebih tinggi daripada balok maka Scaffolding untuk pelat lebih 

tinggi dari pada balok dan diperlukan main frame tambahan dengan menggunakan 
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Joint pin. Perhitungka!l ketinggian sca ffold i ng pelat dengan mengatur base jack 

dan U-head jack nya. 

Pada U-head <lipasang balok kayu ( girder ) 6/12  sejajar dengan arah cross 

brace dan diatas girder dipasang suri-suri dengan arah melintangnya. 

Kemudian dipasang plywood sebagai alas pelat. Pasang juga dinding 

untuk tepi pada pelat dan dijepit menggunakan siku. Plywood dipasang serapat 

mungkin, sehingga t idak terdapat rongga yang dapat menyebabkan kebocoran 

pada saat pengecoran 

Semua bekisting rapat terpasang, sebaiknya diolesi dengan solar sebagai 

pelumas agar beton tidak menempel pada bekisting, sehingga dapat 

mempermudah dalam pekerjaan pembongkaran dan bekisting masih dalam 

kondisi layak pakai untuk pekerjaan berikutnya. 
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2. Pembesian 

Tahap pembesian tangga, antara lain : 

1 )  Pem besian tangga d i lak:ukan langsung d i  atas bekisting pelat yang 

sudah siap. 

2) Rakit pembesian dengan tulangan bawah terlebih dahulu uk:uran 0 10. 

Kemudian pasang tulangan ukuran tulangan D l 8. 

3) Selanjutnya secara menyilang dan diikat menggunakan kawat ikat. 

4) Letakkan tahu beton antara tulangan bawah pelat dan bekisting alas 

pelat dan pasang j uga tulangan kursi antara untuk tulangan atas dan 

bawah pelat. 

. -.-�·;:,_\:, .. .... _ .... _________ _ 
:�·.,�-·· J . 
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3. Pekerjaan pengeco ra n 

Ada beberapa ha! yang perl u  d iperhatikan dan persiapan sebe l u m  

melakukan pengecoran yaitu : 

a) Pemeriksaan kedudukan dan kekokohan bekisting 

b) Pemeriksaan kedudukan tulangan bail< jarak bebas untuk selimut 

beton ataupun jarak tulangan itu sendiri. 

c) Pemeriksaan kebersihan bckisting dari sampah dan kotoran yang 

nantinya dapat merusak hasil pengecoran seperti potongan kayu dan 

besi. 

d) Mempersiapkan jumlah bahan, alat dan pekerja yang diperlukan 

untuk menghindari kesendatan operasi pengecoran nantinya. 

Apabila hal - hal diatas telah terpenuhi maka pengecoran telah dapat dilakukan I 

dimulai. Tahap pclaksanaannya diuraikan dibawah ini yaitu : 

1. Pengadukan Beton 

Untuk setiap struktur bangunan komposisi campuran yang dimiliki 

berbeda. Semuanya itu untuk memenuhi kekuatan yang diharapkan pada 

kolom, tangga, dan balok dan lantai yang sesuai dengan (SNI 03-3976-

1 995). 

Lamanya pengadukan kira - kira 1 .5 menit setelah semua bahan­

bahan dimasukkan kedalam molen (mesin adukan) yang siap dituangkan 

harus diperlihatkan susunan dan wama yang merata. 
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2. Prngangkutan 

Jarak pengangkutan hendaknya t idak ter lalu jauh dari lokasi 

pengadukan kelokasi penuangan untuk rnengh indari perbedaan waktu 

yang mencolok antara beton yang sudah dan yang akan di cor. 

3. Penuangan 

Penuar.gan beton segar kedalam bekist ing tidak boleh dilakukan 

sembarangan karena dapat mempengaruhi kualitas beton. Jarak 

penuangan kira - k!ra 30 cm, untuk meghindari cipratan dan 

mempermudah proses pemadatan. 

3. Pemadatan 

Pemadatan bertujuan untuk memperkeci l  rongga udara didalam 

beton dimana cara ini, masing - masing bahan akan sating mengisi celah -

celah yang ada. Pada saat peng:!coran balok lantai dan tangga, pemadatan 

dilakukan dengan pengrojokan (menusuk dengan sepotong kayu). Pada 

bidang pengecoran yang luas seperti kolom digunakan Vibrator (iarum 

Penggetar) listrik. Pemadatan yang diiakukan harus hati - hati agar tidak 

mengenai tulagan karena getaran yang terjadi dapat merusak hasil 

pengocoran nantinya.Untuk pemadatan kolom cukup dilakukan dengan · 

memukul dinding bekisting untuk memberikan getaran pada beton segar 

yang barn dituangkan. Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila 

gelembung udara yang keluar telah berhenti. Selanjutnya dapat dilanjutkan 

pada titik yang lain. 
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4. Pcr il bcrhcn tian Pcngecora n  (Stop Co r) 

Kadang kala terbacasnya waktu kerja, pengecoran - pengecoran 

tidak dapat diselesaikan sekaligus sehingga perlu dihentikan dan akan 

d i lanj utkan pada hari yang lain atau berikutnya. 

5. Perawatan Beton 

Setelah pengecoran d ilaksanakan, beton mengalami perkerasan 

awal. Untuk menjaga agar perkerasan merata maka permukaan beton 

disemprotkan · dengan air pada saat beton berwnur 24 jam. Dilapangan, 

tidak ada perawatan tambahan kecuali menjaga kewaspadaan terhadap 

bentllran benda keras yang dapat merusak struktur beton nantinya. 

Gambar 2.24 Pengecoran pelat lantai 
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4. Pckerj aa n  Perribongkara n Bekisti ng 

Cetakan tidak boleh dibongkar sebelum mencapai kekuatan tertentu 

untuk memikul 2 kali berat sendiri atau selama 7 hari, j ika ada bagian 

konstruksi yang bekerja pada beban yang lehih tinggi dari pada beban 

rencana, maka pada keadaan tersebut tangga tidak dapat di bongkar. Perlu 

diketahui bahwa seluruh tanggung jawab atas keamanan konstruksi terletak 

pada pemborong, dan perhatian kontraktor atas mengenai pembongkaran 

cetakan ditunjukkan pada SK-SNI-T-1 5- 1991-03 dalam pasal yang 

bersangkutan. Pembongkaran hams diberitahu kepada petugas bagian 

konstruksi dan meminta persetujuannya, namun bukan berarti kontraktor 

terlepas dari tanggung jawabnya. 

3.10 Perancangan Balok 

Balok berguna untuk menyangga lantai yang terletak di atasnya. Selain itu, 

balok juga dapat berperan sebagai penyalur momen menuju ke bagian kolom 

bangunan. Balok mempunyai karakteristik utama yaitu lentur. Dengan sifat 
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tersebut, balok merupako n elcmen ba:igunan y;rng dapat diandalkan untuk 

men«ngani  gaya geser dan momen l entur. Pendirian konstruksi balok pada 

bangunan umumnya mengadopsi konstruksi balok betor. bertulang. Pada 

pembangunan gedung pemberdayaan masyarakat dan desa provinsi sumatera 

utara, balok yang digunakan memiliki tipe disetiap beban berat yang dipikuL 

3.11 Perancangan Plat lantai 

Plat lantai adalah lantai yang tidak terletak di atas tanah langsung, 

merupakan lantai tingkat pembatas aritara tingkat yang satu dengan tingkat yang 

lain. Plat lantai didukung oleh balok-balok yang bertumpu pada kolom-kolom 

bangunan. Ketebalan p lat lantai ditentukan oleh : 

a. Besar lendutan yang diinginka!1 

b. Lehar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung 

c. Bahan konstruksi dan plat lantai 

Plat lantai hams direncanakan : kaku, rata, lurus (mempunyai ketinggian 

yang sama dan tidak miring), agar terasa mantap dan enak untuk berpijak kaki. 

Ketebalan plat lantai ditentukan oleh : beban yang harus d idukung, besar lendutan 

yang diij inkan, lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung dan 

bahan konstruksi dari plat lantai. Pada plat lantai hanya diperhitungkan adany.i 

beban tetap saja (penghuni, perabotan, berat lapis tegel, berat sendiri plat) yang 

bekerja secara tetap dalam waktu lama. Sedang beban tak terduga seperti gempa, 

angin, getaran, tidak diperhitungkan. Pada pembangunan gedung pemberdayaan 

masyarakat dan desa provinsi sumatera utara tebal plat lantai 12 mm dengan mutu 

beton K-250 dan tulangan 0 1 0  - 1 00 mm 
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3. 1 2  Pelaksanaan 

Selama · kerj a praktek berlangsung, pengamatan dilapangan d ilakukan 

selama 2 bulan. Pengamatan dilapangan berguna untuk menambah wawasan 

mengenai pelaksanaan suatu konstruksi dilapangan. Dari hasi l  pengamatan 

tersebut, dapat dipelajari beberapa proses pelaksanaan konstruksi dan material 

pendukungnya. 

Adapun pengerjaan plat lantai yang dilakukan diproyek adalah : 

a. Proses pelaksanaan pekerjaan 

b. Pekerjaan persiapan 

c. Pekerjrum bekisting 

d. Pekerjaan pembesian 

e. Pekerjaan pengecoran 

f. Pekerjaan pembongkaran bekisting 

Teknis praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan 

yang ada merupakan bahan masukan bagi penulis untuk menyempumakan disiplin 

ilmu yang pemah diperoleh dibangku kuliah. Uraian tentang seluruh pekerjaan ini 

akan diterangkan pada sub bah berikutnya. 
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DAB IV 

AN.ALISA PERH ITUNGAN 

4.1 Perhitungan ko ntruksi tangga. 

Tangga adalah sebuah konstruksi yang dirancang untuk menghubungkan 2 tingkat 

vertical yang memiliki jarak satu sama lain. Pada kesempatan kali ini akan 

dibahas · dan ditinjau .. masalah hitungan perencanaan elemen struktur yaitu 

konstruksi tangga. Saya akan membandingkan basil perhitungan dengan hasil 

pelaksanaan di lapangan pada suatu proyek bangunan gedung Kantor 

Pemberdayaan masyarakat dan desa di jalan perintis kemcrdekaan Medan 
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Be•i k ut perhitungan konstruksi tangga dij el(lskan
_
d ibawah ini :  

4. L l  Konstru ksi Tangga 

Me to de yang di gunakan dalam analisis konstruksi tangga di Indonesia adalah 

sebagai berikut : 

a. Beban terdiri dari beban hidup dan beban mati 

b .  Analisis tampang beton bertulang sesuai PBI 1 971 

DENAH TANGGA - 1 
SKIU 1 ' 100 

' i  
i 
" !  : - 1  
I : : i • !  .. 

I 
\ 
\ 

\ 

\ \ 

/ 
./ 

.. / 

-- -:- -- -·- --- - -- ·-: -·-·- ·-1 
. . . I 

POTONGAN TANGGA (POT - 1) 
Sl(fil !dill 
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4. 1.2 Metode Ana i is i s  

4.1.2.1 Data Perencanaan Konstruksi Tangga 

Denah pembangunan tangga pada proyek pembangunan kantor masyarakat dan 

desa dapat dilihat pada Gambar 4.2 

oleh kama itu untuk pengecekan perhitungan hanya diambil sebagian dari denah 

tersebut. 
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4.2 Perhitung:rn Dimensi Stru ktu r Tangga 

l) Data teknis 

Mutu beton fc = 2 5  Mpa 

:Mutu baj a  fy = 300 Mpa 

Beban beton bertulang ""' 2 5  kN/m2 

Tebal plat tangga = 1 50 mm 

Beban Hidup = 4,79 kN/m2 (Peraturan SNI 20 1 3 )  ·" 
. .  

Beban Mati 
, 

= 0,24 kN/m-

Tinggi tangga = 4 m  

Tulangan yang tersedia D 1 3  serta D 10 

a. Menentukan ukuran anak tangga 

Kemiringan anak tangga = tan a =  T/I = 2 / 3 ,5 =0,6 

Jadi T = 0,6 x I 

Di ambil satu langkah orang = 6 1  cm 

2T + I = 6 1 2 x 0,6 .I  + I = 6 1  cm 

2,2 x l  = 6 1 cm 

Diproleh : I = 6 1/2,2 = 28 cm, di pakai lebar pijakan 

T = 0,6 x 27,72 = 16,63 cm = 170 mm 

Jumlah anak tangga = 2000 mm/170 mm =1 1 ,76 = 12 anak tangga dari 

bordes ke bordes. 
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b. Men en t u ka n  bc b:w d a n  momen ta ng;ga 

Berat pelat tangga tebal 1 25 mm = 0, 1 5  x 2 5  = 3 75 kn/m2 ' 

Bernt anak tangga (T/2) =(0 , 1 7/2) x 25 = 2,1 2 5  kn/m2 

Bernt beban mati Qd = 5 ,875 kn/m2 

B eban perlu  qu = l ,2 x qd + 1 ,6 ql 

= ( l ,2 x 5,875) + ( 1 ,6 x 4,79) 

= 14 7 1 4  kn/m2 ' 

Momen. lapangan =muC+) = 1/1 lx 1 4,7 14 x 4,792 

knm 

Momen tumpuan =mu C-) = 1/16  x 1 4,7 14 x 4,792 

2 1 , l knm 

c. Perhitungan tulangan 

Tulangan lapangan : 

= 30,68 

muC+) = 30,68 knm, ds 20 mm, d = 150-20 = 1 30 mm 

130 

20 

K = mu 30'68x 106 - 2 27 KNM < Kmaks ¢ x bx d2 0,8 x 1000 x 1302 ' -

a �  - /1 -
,� .., f � 

l 'I 

=1 4,69 m m  

= a =fi - /i - 2x 2,2 7 

L " o.ss x 2 s  � 130 
_J 
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•· - - --------·--· . 

T ulangan pokok : As 
= 0,85 x fc x a x  b_ 0 ,85 x 2 5 x 14,69 x 1000_ 

1 040 f y 300  

mm2 

Fe > 3 1 ,36 mpa, jadi as,u = 1 040 mm2 

.!:.x n x d2 x s .!:.x rr x 132 x 1000 
2 Jarak tulangan s = 4 = 4 = 1 27 56 mm Asu 1040 ' 

S :S 3 x h  = 3 x 1 5 0  = 450 mm2 

Dipilih yg terkecil, jadi di pakai s = 1 20 mm 

L uas tulangan 
.!:.x rr x d2x s .!:.x rr x 132x 1000 

= 4 - 4 = 1 1 05 mm2 
s 120 

= 1 1 0 5  2: Asu (okey) 

Tulangan bagi : Asb = 20% x Asu = 20% x 1 040 = 208 mm2 

:=; 0,002 x 1 000 x 1 50 = 300 mm2 

Dipilih yg besar jadi Asb,u = 300� mm2 

M 

.!x rr x d2 x s .!x rr x 102 x 1000 
2 Jarak tulangan s = 4 = 4 = 2 6 1  66 mm Asu 300 ' 

S :s 5 x h = 5 x 1 5 0  = 750 mm2 

Dipilih yg terkecil, j adi di pakai s = 250 mm2 

Luas tulangan 
.!:.x rr x d2x s .!:.x rr x 102x 1000 2 = 4  - 4 - 3 1 4 mm s 250 

= 3 14 2: Asu ( okey) 

Jadi di pakai tulangan pokok As = D l 3  - 1 20 = 1 040 mm2 

Tulangan bagi Asb = D 1 0  - 250 = 3 0 1 ,5 1  mm 2 
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T u langan  t u m p u ar. 

mu C-) = 2 1 , l  kmn, ds 20 mm, d = 1 50-20 = 130 mm2 

mu 21,l x 1 0 6  K = 2- 1,560 Mpa < Kmaks · 0 x bx d?. 0,8 x 1 0 0 0  x 1 3 0  -

1 - �} x d= a = 11 
0,85 x fc l 

1 - Zx 1,560 
0,85 x 2 5  x 1� 9,88 

mm2 

Tulangan pokok : As = 0 ,8 5 x fc x a x  b_ 0,85 x 2 5 x 9,88 x 1000-· 
f Y 300 

209,950 mm2 

Fe 3 1,36 rnpa, Dipilih Yang besarjadi asu = 606 mm2 

�x n x d2 x s �x n x 132 x lOOIJ 2 Jarak tulangan s = 4 = 4 = 2 1 8  9 1 9 mm .Asu 606 ' 

S ::; 3 x h = 3 x i 50 .. = 45 0  mm2 

Dipilih yg terkecil, jadi di pakai s = 2 1 0  ·mm2 

Luas tulangan 
.!.x n- x dzx s �x n- x 132x 1 0 0 0  2 = 4 - 4 

- 63 1 73 8 mm s 210 ' . 

= 63 1 ,738 2: Asu (okey) 

Tulangan bagi : Asb= 20% x Asu = 20% x 606 = 121 ,2 mm2 

Asb= 0,002 x b x  h= 0,002 x 1 000 x 150= 3 00 mm2 

D ipilih yg besar j adi Asb,u = 300 mm 

�x n x d2 x s �x n x 102 x 1000 2 J0rak tul angan s = 4 = 4  = 26 1 ,66 mm 

S :S 5 x h 

Asu 3 0 0  

= 5 x 1 50 =750 mm2 

D ipil ih yg terkecil, j adi di pakai s = 260 mm 
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Laas tul angan 
.'.ox rr x d2x s .'.ox rr x Hl2x 1000 

� ±---------= 4 - 3 0 1. 92 mm2 
s 2 6 0  

= 3 0 1 ,92 2: Asu (okey) 

Jadi di pakai tulangan pokok As = D 1 3 - 2 1 0  = 63 1 ,73 8 mm2 

Tulangan bagi Asb = D 1 0  - 260 = 3 0 1  92 mm2 ' 

d. Penggambaran d iagra m bidang m omen (BMD) 

a. Beban hordes tebal 1 20 mm qd= 0, 12 x 25 = 3,75 kn/m2 

Qu l =  1 ,2 x qd +  1 ,6 x ql =  

= 1 ,2 x 5, 125 + 1 ,6 x 4,79= 1 4,7 1 4  

kn/m2 

b. Bernt pelat tangga tebal 120 mm = 0, 1 2  x 25 = 3 ,75 kn/m2 

Bernt anak tangga (T 12) =(0 , 12/2) _ 25 ·= 2, 1 25 kn/m2 

Bernt beban mati Qd =-.o 5,875 kn/m2 

Beban perlu qu2 . = 1 ,2 x qd + 1 ,6 qi 

= 1 ,2 x 4,5 + 1 ,6 x 2,5 

= 9 4 kn/m2 
' 

RB = RC = Y2 x (2 x qul x 1 ,92 + qu2 x 3) 

= 1h ( 2 x 1 0,5 x 1 ,92 + 9,4 x 3 )  

= 34,26 kn 

SFx � = 0 - qul x 1 ,55  + Rb - qu2 x X = 0 

- 1 0,5 x 1 ,55 +34,26 - 9,4 x X= 0 

x = 2,5 1 

t.1m aks = -qul x 1 ,5 5  (2+ 1 ,5 5/2,5 1 )  Rb x 2,5 1 - 1/z x qu2 x 1,552 
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= l0 , 5  x l ,5 5  (2 + 1 ,5 5/2,5 l )  + 3 4 )6 x 2,5 1 - 1/2 x 9,4 x 

1 , 5 5 2  

= 6 , 1 936 knm 

My =O --.. - qu l x 1 ,55 x (y + 1 ,55/2,5 1 )  + RB  x Y - 1/2 qu2 x y2= O 

- 1 6 ,27 5 x y - 10,05 + 3 4,267 x y - 4,7 y2= 0 

= 4,7 y2 - 1 6,275 y + 34,267 = 0 

Diproleh y = 3,8 m 

Mb = Mc = - 1 /2 x qul x 1 ,552 = - 1/2 x 1 0,5  x 1 ,  5 52 = - 12,6 1 3  knm 

e. Penulangan h ordes 

Pada bordes terj adi momen negatife Mu(-) = Mb (-) = 1 2,6 1 3  knm 

Nilai ds =20 + D/2 = 20 + 1 0/2 = 25 mm 

D= h - ds = 1 50-25 "-- 1 2 5  mm 

Mu 

K 
= mu 

¢ X  bx d2 

=l= 25 

J_ 125 

= 12,6 1 3  knm, ds 25 imn, d = 1 50-25 = 1 00 mm2 

12,613 x 106 l l < K k -----=- · ma s 
0,8 x 1000 x 1 2 52 ' -

a=f -· 1 - 2xk } t 
x d= a  = 1 1 -

0,85 x fc 
2x 1,1  

0,85 x 2 5  xt 1 2s � 

6 ,625mm2 

Tulangan pokok : As 
_ 0,85 x fc x a x  b _ 0,85 x 25 x 6,625 x 1000 _ 

f y 300 

469,27 mm2 

Fe > 3 1 ,36 mpa,dipilih yang terbesar, j adi asu = 5 83 ,3 3  mm2 
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.'._x n x d2 x s .'._x n x 132 x 1000 . 
Jarak tubn !!;an s = .'.L_ _____ = 4-

= 2 27,4 2 7  m m 2  L A s u  5 8 3 , 3 3  

S s 3 x h  = 3 x 1 2 5 = 3 75 mm2 

Dipilih yg terkecil, jadi di  pakai s = 1 20 mm.2 

Luas tulangan 
s 1 2 0  

= 1 1 0 5  :'.': Asu (okey) 

Tulangan bagi : Asb= 20% x Asu= 20% x 5 83,33= 1 1 6,66 mm2 

Asb= 0,002 x b x  h= 0 ,002 x 1 000 x 1 25= 250 mm2 

Dipilih yg besar j adi Asb,u = 25 0  mm 

.'._x TC x d2  x s .'._x TC x 102 x 1 000 2 Jarak tul�ngan s = 4 = 4 = 3 1 4  mm Asu 250 

S ::;  5 x h  = 5 x 1 25 = 625 mm2 

Dipilih yg terkecil, jadi di pakai· s = 3 1 0  irun · 

Luas tulangan s 

-----�- ---

= 253,225 :'.': Asu ( okey) 

Jadi di pakai tulangan pokok As = D 1 3 - 1 20 = 1 1 05 mm2 

Tulangan bagi Asb = DlO - 3 10 = 2 53,225 mm2 . 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari anal isis l1itungan tulangan pelat diatas kemudian dibandingkan 

dengan pelaksanaan dilapangan seperti pada Table 5 .1 berikut : 

Tabel 5.1 Hasil Hitungan Analisis Pelat 

Jellis Penulangan Hasil Hitungan Pelaksanaan Lapangan 

Lapangan (bagi) 010 250 D 1 3  1 00 

Tumpuan 0 1 0  260 D1 3_1 00 

--:y3{:;::�_·: 
Bordes 0 1 0  3 1 0 013 1 00 

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan konstmksi 

tangga pada Lantai 1 0  sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia, 

bahkan diestimasikan lebih besar, hal ini dimaksudkan untuk memberikan 

kemudahan dalam pengerjaan dan memberikan jarak aman untuk menghindari 

kesalahan manusia pada saat pemasangan yang tidak sesuai dengan shop drawing 

yang ada. 
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5.2 Sara n  

--···---·--··------- --- --------------·-----�� -·····-·· - - �  . 

a. Perlu diti ngkatkannya pengawasan yang berkelanj utan dalarn pengecoran 

agar mutu bisa lebih terj aga 

b. Pengukuran serta perhitungan harus dilak:ukan dengan cermat. 

c. Sistem kontrol waktu pelaksanaan hams lebih bai k,agar bisa menghindari 

keterlambatan pengecoran. 

d. Perkiraan cuaca j uga harus diperhatikan agar tidak terj adi pekerj aan yang 

s1a-s1a 

57 

Universitas Medan Area



DAFTAR PUS fAK.A. 

1 .  Departemen Pekerj aan Umum. 1 9 89 .  Peraturan Beton Bertulang Indonesia 

(PBI, 1 9 89), Direktorat penyelidikan masala h  Bangunan, Bandung. 

2. Departemen Pekcrjaan Umum. 2002. Tata Cara Perencanaan. Campuran 

Beton berkekuatan Tinggi Dengan Semen Portland dengan Abu Terbang, SNI 

03-6468- 2000, pd T- 1 8- 1 999-03 , Departemen Pennukiman dan Prasaran 

Wilayah, Badan penelitian dan Pengembangan, Jakarta. 

3 .  Departemen Pekerjaan Umum.2002. Tata Cara pembuatan Rencana 

Campuran Beton Normal, SNI 03-2834- 1993, Departernen perrnukiman dan 

Prasarana Wilayah, Badan penelitian dan pengembangan, Jakarta. 

4. Departemen Permukiman Dan Prasarana Wilayah Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Permukiman Dan . Prasarana wilayah pusat penelitian dan 

pengembangan teknologi pcrmukiman Standar Perencanaan Ketahanan 

Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung Sni - 1 726 - 2002 

5. Asroni, Ali. 20 1 0. Balok dan Pelat Beton Bertulang. Surakarta : Graha Ilmu 

5 8  Universitas Medan Area



Lampiran 
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